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X-TATA BUSANA 1 



KATA PENGANTAR 


Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT.Karena dengan rahmat 
dan hidayahnya kami dapat menyelesaikan buku yang kami susun ini.Yang 
berjudul “Pergaulan Bebas di Kalangan Remaja”. 

Kami ucapkan banyak terima kasih kepada pembimbing kami atas 
bantuannya dalam proses pembuat buku ini.Dan juga tak lupa pula kami ucapkan 
terima kasih kepada teman teman kami yang telah membantu penulisan buku ini 
secara langsung maupun tidak langsung dalam penyempurnaan buku ini. 

Dengan selesainya buku ini, kami mengharapkan jika buku yang telah 
kami susun ini dapat memberikan manfaat dan pengetahuan yang berguna bagi 
para pembaca. Kami sadar bahwa makalah ini masih jauh dari kata sempurna. 
Oleh karena itu kami harapkan adanya kritik dan saran yang membangun demi 
kesempurnaan karya selanjutnya agar menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

Akhir kata tim penyusun berharap semoga makalah ini dapat berguna bagi siapa 
saja yang memperlukannya dimasa yang akan datang. 


Jakarta, 29 April 2018 


Tim Penyusun 



BABI 


PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Melihat berbagai fakta yang terjadi saat ini, tidak sedikit para pemuda dan 
pemudi yang terjerumus ke dalam lembah perzinahan ,disebabkan terlalu 
jauhnya kebebasan mereka dalam bergaul. Disamping itu didukung oleh arus 
modernisasi yang telah mengglobal dan lemahnya benteng keimanan kita 
mengakibatkan masuknya budaya asing tanpa penyeleksian yang ketat. 

Anak remaja sekarang banyak menyalah artikan arti pergaulan bebas yang 
sebenarnya. Mereka hanya tahu kalau kita bebas melakukan perbuatan apapun 
itulah yang ada dibenak mereka semua. Salah satu contoh yang selalu dilakukan 
anak remaja sekarang adalah seks bebas. 

Biasanya para remaja melakukan perbuatan-perbuatan memalukan itu 
karena rasa ingin tahunya dan ingin mencoba sesuatu. Untuk itu saya mencoba 
mengangkat judul bahaya pergaulan bebas, agar para pembaca terkhusus untuk 
para remaja sekarang untuk menghindari pergaulan bebas dan tahu dampak dari 
pergaulan bebas tersebut. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Apa Itu Remaja ? 

Apa Pengertian Pergaulan Bebas ? 

Apa Faktor Faktor Penyebab Pergaulan Bebas ? 

Apa Dampak Hukumnya ? 

Apa Akibat yang di Timbulkan ? 

Bagaimana Solusi Mencegah Pergaulan Bebas ? 

1.3 TUJUAN PENULLSAN 

Untuk mengetahui Pengertian Pergaulan Bebas 

Untuk mengetahui Pengertian Remaja 

Untuk mengetahui Pergaulan bebas di Kalangan Remaja 

Untuk mengetahui Faktor Penyebab Pergaulan bebas 

Untuk Mengetahui Akibat yang Ditimbulkan Dari Pergaulan bebas 

Untuk Mengetahui Solusi Mencegah Pergaulan Bebas 

1.4 MANFAAT PENULLSAN 

Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca berserta tim penulis 
mengenai pergaulan & seks bebas berserta cara penanggulangannya. 




BAB II 


PEMBAHASAN 

2.1 PENGERTIAN REMAJA 

Manusia selalu mengalami pembahan, baik itu pembahan yang bersifat 
fisik (bentuk tubuh) maupun yang bersifat nonfisik (sifat dan tingkah laku). 

Masa remaja merupakan masa yang pasti dialami oleh setiap orang. Pada masa 
ini, pola pikir kita mengalami peralihan darii pola pikir yang masih bersifat 
kekanak-kanakan menjadi pola pikir yang lebih dewasa. Setelah melewati masa 
remaja maka setiap orang akan memasuki sebuah tahapan atau fase yang disebut 
dengan fase pendewasaan. Di dalam fase ini manusia mengalami pembahan pola 
pikir menjadi lebih matang secara bertahap. 

Pada masa remaja biasanya setiap individu masih bingung dalam 
menentukan siapa sebenarnya dia (tahap pencarian jati diri) dalam artian masih 
mencari apa yang hams ia lakukan dalam kehidupannya. Pada masa inilah 
diperlukan penanaman nilai-nilai norma yang berlaku agar pada waktu menjalani 
fase pendewasaan tidak terjemmus kedalam jurang kesalahan yang dalam. 

Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau 
tumbuh menjadi dewasa. Remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas 
karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua. 
Masa remaja adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang 
mengalamii perkembangan semua aspek/ fungsi untuk memasuki masa 
dewasa.Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun 
bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 

Sedangkan menurut Zakiah Darajat (1990: 23) remaja adalah: masa 
peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa inii anak 
mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya maupun 
perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk badan 
ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah 
matang. 

Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003: 26) bahwa remaja 
(adolescene) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak 
dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis,kognitif,dansosial- 
emosional. 

Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 
hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, 



yaitu 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan, 
dan 18-21 tahun masa remaja akhir. Tetapi Monks, Knoers, dan Haditono 
membedakan masa remaja menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja 10-12 
tahun, masa remaja awal 12-15 tahun, masa remaja pertengahan 15-18 tahun, 
dan masa remaja akhir 18-21. 

Masa remaja dimulai dari saat sebelum baligh dan berakhir pada usia 
baligh. Oleh sebagian ahli psikologi, masa remaja berada dalam kisaran usia 
antara 11-19 tahun. Adapula yang mengatakan antara usia 11 -24 tahun. Selain 
itu, masa remaja merupakan masa transisii (masa peralihan) dari masa anak-anak 
menuju masa dewasa, yaitu saat manusia tidak mau lagi diperlakukan oleh 
lingkungan keluarga dan masyarakat sebagian anak-anak, tetapi dilihat dari 
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis (kejiwaan), dan mentalnya belum 
menjukkan tanda-tanda dewasa. Pada masa ini (masa remaja), manusia banyak 
mengalami perubahan yang sangat fundamental dalam kehidupan baik 
perubahan fisik dan psikis (kejiwaan dan mental). 

2.2 PENGERTIAN PERGAULAN BEBAS 

Pergaulan bebas adalah salah satu kebutuhan hidup dari makhluk manusia 
sebab manusia adalah makhluk sosial yang dalam kesehariannya membutuhkan 
orang lain, dan hubungan antar manusia dibina melalui suatu pergaulan 
(interpersonal relationship). 

Pergaulan bebas juga sering didefinisikan sebagai melencengnya pergaulan 
seseorang dari pergaulan yang benar.Pergaulan bebas diidentikan sebagai bentuk 
dari pergaulan diluar batas atau bisa juga disebut pergaulan liar.Padahal 
sebenarnya suatu pergaulan bebas bisa membawa pengaruh positif atau pun 
pegaruh negatif tergantung pada individu itu sendiri. 

Positif yang dimaksud disini adalah bebas bisa berteman atau menjalin 
hubngan tanpa membeda bedakan satu sama lain. Dikategorikan negatif jika 
pergaulan bebas tersebut telah menjerumus menjadi salah satu bentuk perilaku 
menyimpang, yang mana “bebas” yang dimaksud adalah melewati batas-batas 
norma ketimuran yang ada. 

Remaja adalah individu labil yang emosinya rentan tidak terkontrol oleh 
pengendalian dirii yang benar. Masalah keluarga, kekecewaan, pengetahuan 
yang minim, dan ajakan teman-teman yang bergaul bebas membuat makin 
berkurangnya potensi generasi muda Indonesia dalam kemajuan bangsa. 


2.3 FAKTOR FAKTOR PENYEBAB PERGAULAN BEBAS 

Dalam perkembangannya, kehidupan di jaman yang telah maju ini 
memiliki dampak bagi masyarakat terlebih lagi dalam pergaulan remaja masa 
kini. Pergaulan pada remaja masa kini telah jauh dari batas norma yang telah 
ditetapkan. Hal ini di karenakan sekarang mereka sangat begitu mudah 
memasuki tempat-tempat khusus orang-orang dewasa. 

Awal mula seorang remaja terjerumus ke dalam pergaulan bebas adalah 
salah bergaull dan mudah terpengaruh oleh temannya yang tidak benar. 
Kebanyakan remaja ini ingin di puji dan di katakan gaul oleh teman-temannya 
tanpa memikirkan dampak dan akibat yang berkelanjutan.Maksud dari salah 
bergaul adalah bukan berarti kita harus memilih milih dalam bergaul, kita boleh 
saja bergaul dengan siapa pun asalkan kita jangan mudah terpengaruh dan tetap 
berpegang teguh kepada norma-norma agama dan norma hukum yang berlaku. 

Oleh karena itu kita sebagai remaja harus membiasakan berfikir panjang 
ke depan sebelum melakukan sesuatu hal, apalagi yang belum kita ketahui 
dampak baik dan buruknya bagi diri kita, keluarga dan orang lain. 

Berikut Beberapa faktor yang mendorong para remaja untuk melakukan 
pergaulan bebas adalah sebagai berikut: 

1. Karena Kehidupan Iman Yang Rapuh. 

Kehidupan beragama yang baik dan benar ditandai dengan pengertian, 
pemahaman dan ketaatan dalam menjalankan ajaran-ajaran agama dengan baik 
tanpa dipengaruhi oleh situasi kondisi apapun. Oleh sebab itu sejak dini para 
remaja dan mahasiswa harus meningkatkan pengetahuan tentang agamanya 
sendiri, karena agama adalah tumpuan bagi hidup kita. Jika pengetahuan tentang 
agama saja minim, apalagi pengetahuan diluar agama tentu sangat minim. Ini 
sebenarnya faktor terpenting dalam membekali orang muda menjalani hidup. 
Tanpa agama hidup mereka akan kacau, karena mereka tidak mempunyai 
pandangan hidup. 

2. Kurangnya Perhatian Orang Tua. 

Orang tua sangat berperan penting dalam kehidupan seorang anak. 
Perhatian orang tua sangat diperlukan oleh seseorang karena orang tualah yang 
paling dekat dengannya. Bimbingan orang tua sangat berpengaruh pada tingkah 
laku seseorang. 


3. Pelampiasan Diri. 

Faktor ini tidak hanya datang dari diri sendiri, misalnya karena terlanjur 



berbuat, seorang remaja perempuan biasanya berpendapat sudah tidak ada lagi 
yang dapat dibanggakan dalam dirinya, maka dalam pikirannya tersebut ia akan 
merasa putus asa dan mencari pelampiasan yang akan menjerumuskannya dalam 
pergaulan bebas. 

4. Salah Bergaul 

Teman merupakan orang yang sangat berpengaruh bagi para remaja dan 
mahasiswa. Apabila seorang remaja atau mahasiswa salah dalam memilih teman 
maka akibatnya akan fatal. Memilih teman berarti memilih masa depan, maka 
siapapun yang ingin masa depannya cerah ditengah bekapan arus globalisasi, 
serta luas ilmu dan wawasannya, maka ia harus pandai dalam memilih teman. 
Seseorang akan dipastikan rusak masa depannya jika bergaul dengan orang- 
orang yang membenarkan kemaksiatan. 

5. Perubahan Zaman 

Seiring dengan perkembangan zaman, kebudayaan pun ikut berkembang 
atau yang lebih sering dikenal dengan globalisasi. Remaja biasanya lebih tertarik 
untuk meniru kebudayaan barat yang berbeda dengan kebudayaan kita, sehingga 
memicu mereka untuk bergaul seperti orang barat yang lebih bebas. 

6. Faktor Dari Kaum Sendiri. 

Orang Muda sebagai pelaku utama dalam pergaulan.tentunya harus yang 
pertama menyadari akan kerawanan-kerawanan mereka dalam pergaulan. 

2.4 DAMPAK HUKUM 

Dampak Hukum Akibat Pergaulan Bebas 
Seks Bebas 

Melanggar kesusilaan didepan umum. 

Pasal 281 KUHP menyatakan bahwa : 

Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya dua tahun 
delapan bulan atau denda sebanyak-banyaknya empat ribu lima ratus 
rupiah: 

ii Ke-1 barangsiapa dengan sengaja merusak kesusilaan 
dihadapan umum; 

ii Ke-2 barangsiapa dengan sengaja merusak kesusilaan 
dimuka orang lain yang hadir tidak dengan kemauannya 
sendiri. 

Tindak Pidana Perkosaan 

Pasal 285 KUHP menyatakan bahwa “Barangsiapa yang dengan 
kekerasan atau dengan ancaman memaksa perempuan yang bukan 
isterinya bersetubuh dengan dia, karena perkosaan, dipidana dengan 



pidana penjara selama-lamanya dua belas tahun”. 

Berzina 

Pasal 284 ayat (1) KUHP menyatakan bahwa : 

Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya Sembilan bulan: 
ii Ke-1 laki-laki yang beristri yang berzina sedang diketahuinya, 
bahwa pasal 27 Kita Undang-Undang Hukum Perdata berlaku 
baginya; perempuan yang bersuami yang berzina, 
ii Ke-2 laki-laki yang turut melakukan perbuatan itu, sedang 
diketahuinya bahwa yang turut bersalah itu bersuami: 
perempuan yang tiada bersuami yang turut melakukan 
perbuatan itu, padahal diketahuinya, bahwa yang turut bersalah 
itu beristri dan pasal 27 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
berlaku bagi yang turut bersalah itu. 

Menggugurkan kandungan 

Pasal 346 KUHP menyatakan bahwa “Wanita yang dengan sengaja 
menyebabkan gugur atau mati kandungannya, atau menyuruh orang 
lain menyebabkan itu, dipidana dengan pidana penjara selama- 
lamanya emapat tahun” 

Pasal 348 KUHP menyatakan 

(1) Barangsiapa dengan sengaja menyebabkan gugur atau mati 
kandungan seorang wanita dengan izin wanita itu, dipidana dengan 
pidana penjara selama-lamanya lima tahun enam bulan 

(2) Jika perbuatan itu berakibat wanita itu mati, ia dipidana dengan 
pidana penjara selama-lamanya tujuh tahun. 

Membunuh anak yang baru dilahirkan 

Pasal 341 KUHP menyatakan “Seorang ibu yang karena takut akan 
diketahui ia sudah melahirkan anak, pada ketika anak itu dilahirkan 
atau tiada berapa lama sesudah dilahirkan, dengan sengaja 
menghilangkan nyawa anak itu dipidana karena bersalah melakukan 
pembunuhan anak, dengan pidana penjara selama-lamanya tujuh 
tahun” 

2.5 AKIBAT PERGA ULAN BEBAS 

Akibat dari pergaulan bebas berorientasi negatif yang dia lakukan akan 
berdampak bagi dirinya sendiri dan sangat merugikan baik fisik dan 
mental.Walaupun perbuatan itu dapat memberikan suatu kenikmatan akan tetapi 
itu semua hanya kenikmatan sesaat saja. 

Pergaulan bebas yang dilakukannya akan membawa dampak bagi fisik 
yaitu seringnya terserang berbagai penyakit karena gaya hidup yang tidak 



teratur. Sedangkan dalam segi mental maka pelaku kenakalan remaja tersebut 
akan mengantarnya kepada mental-mental yang lembek, berfikirnya tidak stabil 
dan keperibadiannya akan terus menyimpang dari segi moral dan endingnya 
akan menyalahi aturan etika dan estetika. Dan hal itu kan terus berlangsung 
selama tidak ada yang mengarahkan. 

Dan menyebabkan keluarga merasa malu serta kecewa atas apa yang telah 
dilakukan oleh remaja. Yang mana kesemuanya itu hanya untuk melampiaskan 
rasa kekecewaannya saja terhadap apa yang terjadi dalam kehidupannya. 

Faktor penyebab pergaulan bebas di kalangan remaja yaitu: 

1. Rendahnya taraf pendidikan keluarga, seperti keluarga yang 
mengizinkan sang anak berpacaran tanpa ada pengawasan yang 
menyebabkan anak terjerumus ke dalam pergaulan bebas. 

2. Orang tua yang kurang memperhatikan pergaulan anak, orang tua yang 
sibuk dengan pekerjaannya sehingga anak tidak bisa diperhatikan 
dengan maksimal. 

3. Kurang berhati-hati dalam berteman, contohnya teman menuntun kita 
kearah yang negative, terjadi karena berteman dengan orang yang tidak 
baik. 

4. Keadaan ekonomi keluarga, contohnya anak yang putus sekolah karena 
ekonomi keluarga yang rendah membuat perilaku sang anak menjadi 
tambah parah. 

Dampak dari pergaulan bebas memberikan pengaruh besar bagi diri sendiri, 
orang tua, dan negara. Seperti ketergantungan obat-obatan terlarang, 
menurunnya tingkat kesehatan, meningkatnya kriminalitas, meregangkan 
hubungan keluarga, meyebarkan penyakit, menurunnya prestasi belajar, berdosa. 


2.6 SOLUSI DAN PENCEGAH 

Pergaulan bebas yang terjadi pada remaja dan mahsiswa dapat dicegah 
dengan beberapa upaya. Upaya-upaya tersebut antara lain: 

Mempertebal keimanan dan ketaatan kepada Tuhan . 

Mendekatkan diri kepada tuhan akan menjauhkan kita dari perbuatan 
mungkar. 

Menanamkan nilai-nilai agama, moral dan etika. 

Menghindari perilaku yang akan merangsang seksual. 


Melalui pakaian, perilaku akan tercerminkan. Perilaku yang dapat 
merangkang seksual seperti bergaul sangat dekat dengan orang yang 
berlainan jenis. 

Pendidikan. 

Pendidikan yang diberikan hendaknya tidak hanya kemampuan 
intelektual, tetapi juga mengembangkan kemauan emosional agar dapat 
mengembangkan rasa percaya diri, mengembangkan ketrampilan 
mengambil keputusan yang baik dan tepat, mengembangkan rasa harga 
diri, mengembangkan ketrampilan berkomunikasi, yang mampu 
mengatakan “tidak” tanpa beban dan tanpa mengikuti orang lain. 
Memperbaiki Cara Berkomunikasi. 

Memperbaiki cara berkomunikasi dengan orang lain sehingga terbina 
hubungan baik dengan masyarakat, untuk memberikan batas diri terhadap 
kegiatan yang berdampak negatif dapat kita mulai dengan komunikasi 
yang baik dengan orang-orang di sekeliling kita. Karna pada umumnya 
terjadi seks bebas dikarenakan tidak adanya kepedulian antar tetangga. 


BAB III 


PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Terjadinya pergaulan bebas di kalangan remaja dikarenakan 
banyak faktor, yang paling utama adalah pesatnya perkembangan 
jaman.Hal tersebut membuat pergaulan menjadi bebas, sehingga 
banyak remaja dan mahsiswa yang bergaul tanpa batasan dan etika. 

Pergaulan remaja yang bebas sebenarnya dikarenakan oleh 
segala macam perkembangan yang di salah artikan oleh remaja itu 
sendiri maupun lingkungannya. Seks bebas menyebabkan para remaja 
kehilangan bangku sekolahnya, sama halnya juga para mahsiswa yang 
terpaksa berhenti kuliah kama hamil diluar nikah. Selain itu, hamil 
diluar nikah dapat berujung pada pengguguran janin, baik melalui 
aborsi ataupun bunuh diri karena tidak siapnya menerima kenyataan 
(hamil diluar nikah) tersebut. 

Yang terpenting sebenarnya adalah bagaimana remaja dapat 
menempatkan dirinya sebagai remaja yang baik dan benar sesuai 
dengan tuntutan agama dan norma yang berlaku di dalam masyarakat 
serta dituntut peran serta orangtua dalam memperhatikan tingkah laku 
dalam kehidupan sehari-hari anaknya, memberikan pendidikan agama, 
memberikan pendidikan seks yang benar. Oleh sebab itu 
permasalahan ini merupakan tugas seluruh elemen bangsa tanpa 
terkecuali. Usaha untuk pencegahan sudah semestinya terus dilakukan 
untuk menyelamatkan generasi muda kita. Agar lebih bermoral, agar 
lebih bisa diandalkan untuk kebaikan negara ke depan. 

Pergaulan juga mempunyai pengaruh yang besar dalam 
pembentukan kepribadian seorang individu. Pergaulan yang ia 
lakukan itu akan mencerminkan kepribadiannya, baik pergaulan yang 
positif maupun pergaulan yang negatif. Pergaulan yang positif itu 
dapat berupa kerjasama antar individu atau kelompok guna melakukan 
hal - hal yang positif. Sedangkan pergaulan yang negatif itu lebih 
mengarah ke pergaulan bebas, hal itulah yang harus dihindari, 
terutama bagi remaja yang masih mencari jati dirinya. 


B. Saran 

Beberapa saran tentang pergaulan bebas yang perlu diperhatikan adalah : 

1) Kepada pihak orang tua, berikan semua yang terbaik untuk anak tetapi 
tetap memperhatikan dalam membimbing dan mengarahkan remaja 
dengan dalam memberikan pandangan yang benar. 

2) Kepada generasi muda agar menetapkan tujuan dan arah hidup yang jelas, 
belajar lebih mengenal diri sendiri, meningkatkan ke imanan dan 
ketakwaannya dengan mengisi kegiatan yang bermanfaat serta bergaul 
dengan teman secara benar sehingga dapat terhindar dan terjerumus pada 
perilaku pergaulan bebas. Tingkatkanlah pengetahuan tentang segala 
perkembangan dengan tetap meningkatkan pula keimanan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

3) Kepada para remaja baik pelajar maupun mahasiswa agar selain belajar 
juga ikut ambil bagian dalam kegiatan yang positif dan kreatif dalam 
rangka menyalurkan energi yang berlebih sehingga tidak mengarah pada 
penyaluran dorongan bilogis secara langsung, misalnya dengan kegiatan. 
Keolahragaan, pecinta alam, dan kegiatan-kegiatan lain yang bersifat 
mengembangkan potensi dan bakat masing-masing. Semoga dengan 
makalah ini anda dapat memahami makna materi yang saya bahas.Setelah 
memahaminya janganlah berbuat menyimpang atau suka bergaul bebas 
karena itu dapat merusak nama baik dirimu,keluarga,dan dilingkungan 
masyarakatmu sendiri. 
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